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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan gambaran umum usahatani padi
sawah di Desa Sri Agung, Kecamatan Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2)
Menganalisis tingkat efisiensi teknis usahatani padi sawah di Desa Sri Agung, Kecamatan
Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 3) Menganalisis sumber inefisiensi teknis
usahatani padi sawah di Desa Sri Agung, Kecamatan Batang Asam, Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
berdasarkan hasil observasi dan wawancara menggunakan kuisioner pada petani responden
serta didukung data sekunder dari beberapa literatur. Metode analisis data yaitu dengan
menggunakan metode analisis stochastic frontier. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sri
Agung, Kecamatan Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Responden yang
diambil merupakan petani dari desa-desa tersebut sebanyak 61 orang petani pada bulan Juni
— Juli tahun 2024. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa; 1) Usahatani padi
sawah dalam penggunaan input sudah dilakukan sesuai dengan anjuran, seperti pupuk dan
penggunaan benih dengan sistem jajar legowo dan tabur benih serta pemanenan yang
dilakukan dengan alat combine. 2) Tingkat efisiensi teknis usahatani padi di Desa Sri Agung
mencapai sebesar 0,81 (81%), yang artinya nilai produksi padi tersebut dikatakan sudah
efisien karena kemampuan efisiensi teknis mencapai 81% dengan nilai efisiensi tertinggi
sebesar 89% dan nilai terendah 78%. 3) Variabel sumber inefisiensi teknis pada usahatani di
Desa Sri Agung yang bepengaruh secara signifikan yaitu umur petani dan jumlah anggota
keluarga. Variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap usahatani padi sawah yaitu
pengalaman usahatani dan tingkat pendidikan petani.

Kata kunci: Padi Sawah, Efisiensi Teknis, Inefisiensi Teknis, Stochastic Frontier

ABSTRACT

This research aims to 1) Describe the general description of paddy rice farming in Sri
Agung Village, Batang Asam Sub-district, Tanjung Jabung Barat Regency, 2) Analyzing the
level of technical efficiency of paddy rice farming in Sri Agung Village, Batang Asam
Subdistrict, West Tanjung Jabung Regency, 3) Analyzing the source of technical inefficiency
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of paddy rice farming in Sri Agung Village, Batang Asam Subdistrict, West Tanjung Jabung
Regency. The data used in this study are primary data obtained based on the results of
observations and interviews using questionnaires to respondent farmers and supported by
secondary data from several literatures. Data analysis method is to use the stochastic frontier
analysis method. This research was conducted in Sri Agung Village, Batang Asam Sub-
district, Tanjung Jabung Barat District. Respondents taken were farmers from these villages
as many as 61 farmers in June - July 2024. Based on the results of the study, showed that;1)
Rice paddy farming in the use of inputs has been done in accordance with the
recommendations, such as fertilizer and the use of seeds with jajar legowo system and sowing
seeds and harvesting done with combine tools. 2) The level of technical efficiency of rice
farming in Sri Agung Village reached 0.81 (81%), which means that the value of rice
production is said to have been efficient because the ability of technical efficiency reached
81% with the highest efficiency value of 89% and the lowest value of 78%. 3) Variable
sources of technical inefficiency on farming in Sri Agung Village that significantly affected
the age of farmers and the number of family members. Variables that do not have a
significant effect on rice paddy farming are farming experience and education level of
farmers.

Keywords: Paddy Rice, Technical Efficiency, Technical Inefficiency, Stochastic Frontier

PENDAHULUAN

Salah satu subsektor yang paling penting dalam pertanian adalah subsektor tanaman
pangan, karena pangan merupakan kebutuhan pokok yang mendasar untuk masyarakat
Indonesia. Padi sawah merupakan tanaman pangan yang sangat strategis karena beras
merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan bahan pangan beras
tidak pernah surut, melainkan selalu bertambah sesuai dengan pertumbuhan penduduk selaku
faktor yang paling menentukan besarnya permintaan beras. Tidak dapat dipungkiri bahwa
beras menempati posisi yang sangat strategis bagi kehidupan masyarakat, disatu sisi beras
merupakan komoditi ekonomi yang menjadi sumber penghasilan petani, serta pemenuhan
kebutuhan bagi masyarakat lainnya.

Provinsi Jambi memiliki wilayah yang berpotensi pada sektor pertanian pangan di
Indonesia dengan keadaan iklim yang sesuai dan ketersediaan tenaga kerja petani yang cukup
banyak. Rata-rata 5 tahun terakhir Provinsi Jambi mengalami fluktasi yang meningkat sebesar
0,54%, ditahun 2018 Provinsi jambi memiliki produktivitas yang sangat tinggi dari 5 tahun
terakhir yaitu sebesar 5,20 ton/ha, sedangkan pada tahun 2019 produktivitas di Provinsi Jambi
kembali menurun 4,46%. Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan salah satu kabupaten
di Provinsi Jambi yang menghasilkan padi , dimana Kecamatan Batang Asam menjadi
penyumbang nomer 3 terbesar di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan produksi 9,391
ton . Desa Sri Agung termasuk 4 desa dari 9 desa yang ada di Kecamatan Batang Asam
yang mengusahakan tanaman padi sawah dan merupakan desa dengan produksi yang tinggi
yaitu sebesar 4.6 ton dengan luas lahan 847 ha dan produktivitas 5.46 ton/ha.

Efisiensi teknis menurut Nainggolan et al. (2024) merupukan kemampuan untuk
menghindari pemborosan dengan memproduksi output sebanyak mungkin dengan input dan
teknologi yang ada atau dengan menggunakan input yang lebih sedikit dengan teknologi yang
sama akan menghasilkan output yang sama. Penggunaan input produksi seperti lahan, bibit,
pupuk, pestisida dan tenaga kerja yang seharusnya dilakukan secara tepat dan efisien akan
memberikan keuntungan bagi petani karena akan menghasilkan produksi dan produktivitas

yang tinggi.



Meningkatkan produkvititas usahatani tidak hanya dilihat dari faktor efisiensi
teknisnya saja, tetapi juga dilihat dari faktor Inefisiensi teknis. Menurut Coelli,et al. (1998)
dalam Adhiana dan Riana (2019), beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
inefisiensi teknis dalam usahatani usahatani padi sawah, yaitu : Umur, Pendidikan,
Pengalaman Usahatani, Jumlah Anggota Keluarga. Dalam wawancara awal, diduga petani
didaerah penelititan rata-rata umur petani sudah 50 tahun ke atas dan ini sudah masuk dalam
umur yang kurang efisien dalam bekerja serta pendidikan petani di Desa Sri Agung yang rata-
rata hanya lulusan SD dan SMP. Dimana ini akan memberikan dampak bagi keberlanjutan
dan keberhasilan dari usahatani padi sawah mengingat semakin majunya teknologi pertanian,
maka memerlukan petani yang memiliki kualitas tinggi juga yang didukung dengan
pendidikan serta usia produktif dalam melakukan kegiatan usahatani.

Pentingnya analisis efisiensi teknis ini dilakukan untuk mengetahui kombinasi faktor-
faktor produksi apa saja yang optimal untuk meningkatkan produktivitas usahatani padi
sawah. Dengan demikian perlu dikaji bagaimana kontribusi berbagai faktor produksi dalam
kaitannya dengan produksi padi sawah yang diusahakan petani di Desa Sri Agung, dan
apakah penggunaan faktor-faktor produksi petani padi sawah di Desa Sri Agung sudah efisien
secara teknis atau belum. Dengan adanya informasi mengenai pengaruh factor-faktor
produksi dan tingkat efisiensi diharapkan petani mampu melakukan kombinasi penggunaan
faktor produksi usahatani padi sawah secara efisien dan menghasilkan produksi yang
maksimal. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk Mengetahui gambaran umum
usahatani padi sawah di Desa Sri Agung Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. (2) Untuk Menganalisis tingkat efisiensi teknis usahatani padi sawah di Desa
Sri Agung Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat. (3) Untuk
Menganalisis sumber inefisiensi teknis yaitu umur, pendidikan, pengalaman dan jumlah
anggota keluarga terhadap inefisiensi teknis usahatani di Desa Sri Agung Kecamatan Batang
Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sri Agung Kecamatan Batang Asam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat pada bulan Juni sampai Juli 2024. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini data primer dan sekunder dengan pengumpulan data wawancara dan
kuisioner. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purpossive) dengan
pertimbangan bahwa mata pencaharian utama daerah tersebut adalah sebagai petani padi
sawah dan merupakan centra produksi padi di Provinsi Jambi. Dengan rumus untuk ukur
sampel:

N
n-=
1+ N e?
Dimana:
n = Jumlah petani padi sawah
N = Jumlah populasi
e = Presisi (ditetapkan 12%)

Rumus diatas, maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

N 487 = 287 — 60,7 atau 61 Responden

n: = =
Ne?+1 487 (0,12)2+1 8,01

Penarikan sampel diambil dari petani yang berada di Desa Sri Agung secara acak
sederhana (simple random sampling), yaitu dengan menggunakan random numbers table.
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Sampel acak merupakan sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian
maupun satuan elementer dari populasi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel. Berdasarkan survei jumlah petani padi sawah Desa Sri Agung sebanyak 487 orang.
Berdasarkan perhitungan rumus Taro Yamane didapatkan jumlah sampel sebanyak 61
responden secara keseluruhan.

Untuk mengetahui gambaran umum daerah penelitian menggunakan metode analisis
deskriptif untuk menjelaskan secara rinci mengenai gambaran umum usahatani padi sawah
yang meliputi karakteristik petani sampel, keadaan sarana dan prasana, identitas petani
sampel, kondisi lahan, tenaga kerja, pupuk, benih, dan obat — obatan yang digunakan selama
musim tanam yang dapat disajikan dalam bentuk tabulasi.

Untuk menganalisis tingkat besaran efisiensi teknis pada usahatani padi sawah Di Desa
Sri Agung Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat menggunakan analisis
Fungsi produksi Stochastic Frontier Cobb — Douglass dan dibantu dengan alat analisis yaitu
Frontier 4.1.

Menurut Pakasi et al., (2011) dan Nainggolan et al., (2024), metode pendugaan model
stochastik frontier dilakukan melalui 2 tahap yakni tahap pertama dengan metode Ordinary
Least Square (OLS) untuk menduga parameter teknologi dan input produksi, bentuk fungsi
produksi aktual dengan metode OLS sebagai berikut:

Y = axPl et

Y = aXP* X2* X287 ... . KR o™

LnY = Bo + f1lnX, + BrlnX, + BzlnX3; + LilnX, + PsinXs + et

Tahap kedua menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) untuk
menduga keseluruhan parameter faktor produksi dan varian dari kedua komponen erorr vi dan
ui. metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dilakukan dengan alat bantu software
frontier 4.1. Secara matematis fungsi stochastic frontier dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut:

LnY =0+ Bl In X1 + 2 In X2 + B3 In X3 + p4 In X4 + B5 In X5 + B6 In X6 + B7 In X7 +
B8 In X8 vi — Ui

Keterangan:

Y = Produksi (ton) X6  =Pupuk KCL (g)

Ln = Logaritma X7 = Pupuk Organik (liter)

BO = Konstanta X8 = Pestisida (kg)

X1 = Benih pokok (kg) B 1-7 = Koefisien Regresi Variabel X1 -
X2 = Luas Lahan (ha) X7

X3  =Tenaga Kerja (HOK) vi—ui = error term (vi adalah noise effect,
X4 =Pupuk Urea (kg) ui adalah efek inefisiensi teknis model)

X5 = Pupuk Phonska (kg)

Untuk mengukur efisiensi teknis petani dapat diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Soekartawi, 2003):

Y;

= [x:B + v;]



Dimana:

TE = Technical Effeciency (efisiensi teknis)
Yi = output aktual
Exp (Xip + Vi) = output pendugaan frontier Nilai TE berada pada kisaran antara 0 dan 1

Kriteria pengambilan keputusan (Soekartawi,2003) :
Jika nilai indeks efisiensi < 1 maka usahatani belum efisien secara teknis
Jika nilai indeks efisiensi = 1 maka usahatani efisien secara teknis

Untuk mengetahui faktor — faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi teknis pada
usahatani padi sawah di Desa Sri Agung Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dilakukan dengan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan
model efek inefisiensi teknis sebagai berikut:

ui=00+061721+062722+3373+0474

dimana :

ui = Efek Inefisiensi Teknis,

50 = Konstanta

Z1 = Umur Petani (Tahun)

Z2 = Pendidikan Petani (Tahun)

Z3 = Pengalaman Berusahatani (Tahun)

Z4 = Jumlah Anggota Keluarga (Orang)

Untuk menguji pengaruh variabel tersebut secara serempak dan untuk mengetahui
persentase sumbangan setiap variabel terhadap variasi apakah pendugaan bidang regresi
cukup baik atau tidak, digunakan ukuran koefisien determinasi (R2), dapat dirumuskan
sebagai berikut:

R2 = ZXi.Yi
2Yi2
Dimana:
R2 = Koefisien Determinasi
Xi = Jumlah Variabel deviasi ke — 1 dari nilai rata — rata
Yi = Jumlah simpangan suatu variabel dari nilai rata — rata
Yi2 = Kuadrat simpangan suatu variabel dari nilai rata — rata

Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 yaitu 0 < R2 < 1. Jika R2 bernilai 0 maka keragaman
dari variabel dependent tidak tepat diterangkan oleh variabel independentnya. Semakin
mendekati 1 berarti nilai R2 semakin kuat hubungan yang terdapat antara variabel dependent
dengan variabel independent.

Untuk melihat apakah masing — masing koefisien signifikan atau tidak maka dilakukan
uji F dan uji T (Gujarati,2015). Uji statistik F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah
semua variabel independent yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara
bersama - sama terhadap variabel dependent. Pengujian F ini dilakukan dengan
membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F tabel dengan tingkat signifikansi o =5 %.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:



(R%/k)

Pt = /ey ek = 1)

Keterangan:

Fhitung = Nilai F Hitung

R? = Koefisien Determinasi

k = Jumlah variabel independent atau derajat bebas (db)
n = Jumlah sampel penelitian

Dimana: HO:R2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independent (lahan,
pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCL, pupuk organik, obat — obatan, dan tenaga kerja)
terhadap variabel dependent (produktivitas).

H1:R2 > 0, artinya terdapat pengaruh variabel independent (lahan, pupuk urea, pupuk SP36,

pupuk KCL, pupuk organik, obat — obatan, dan tenaga kerja) terhadap variabel dependent

(produktivitas).

Hipotesis yang digunakan:

1. Jika F-hitung < F-tabel; maka hipotesis HO diterima dan H1 di tolak yang berarti variabel
independent (lahan, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCL, pupuk organik, obat — obatan,
dan tenaga kerja) secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependent (produktivitas)
secara signifikan.

2. Jika Fhitung > Ftabel; maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel independent
(lahan, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCL, pupuk organik, obat — obatan, dan tenaga
kerja) secara simultan mempengaruhi variabel dependent (produktivitas) secara
signifikan.

Uji statistik T dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas yang terdapat dalam
model secara individu berpengaruh nyata terhadap variabel tak bebas, sehingga didapat
masing — masing faktor produksi seperti lahan, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCL, pupuk
organik, obat — obatan, dan tenaga kerja yang dipakai secara terpisah berpengaruh nyata atau
tidak terhadap produksi benih padi (YY), dengan hipotesis sebagai berikut :

HO ; Bi = 0, maka tidak ada pengaruh dari variabel X terhadap Y H1 ; i # 0, maka ada
pengaruh dari variabel X terhadap Y.
Nilai Thitung dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

_(Bi— i)
-~ SBi

Dimana:

thit = Nilai t hitung

Bi = Koefisien regresi

SPpi = Simpangan baku atau standar error

Dengan tingkat signifikan a = 5%, maka :

1. Jika thitung > t tabel ; maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti faktor — faktor
produksi ke — i berpengaruh nyata terhadap produktivitas padi.

2. Jika thitung < t tabel ; maka HO diterima dan H1 ditolak yang berarti faktor — faktor
produksi ke — i tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas padi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Petani Responden
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 61 orang.Menurut UU tenaga
kerja No 13 tahun 2003, usia poduktif adalah usia antara 15 — 64 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok umur petani yang paling banyak yaitu petani yang berumur
51-57 tahun sebanyak 20 orangdengan persentase sebesar 32 %. Hal ini menunjukkan bahwa



dalam penelitian ini petani yang menjadi responden masih berusia produktif, yang berarti
para petani mempunyai kemampuan untuk bekerja secara maksimal untuk mengelola
usahataninya.

Tingkat pendidikan petani sampel pada tingkat SMA sebanyak 14 jiwa dengan
persentase 22,9 %. Tamatan SMP sebanyak 21 orang (34,4 %) dan untuk jumlah petani
sampel yang paling banyak adalah tingkat SD yaitu dengan jumlah 26 orang (42,6 %). Hal
ini menandakan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pendidikan masih kurang, ditandai
dengan tingkat pendidikan yang masih tergolong rendah. Namun, pengalaman
berusahatani petani tergolong berpengalaman dengan rata-rata tertinggi 17-23 tahun (27,8
%) dan 24-30 tahun (24,8 %) karena menurut (Manyamsari, 2014) petani yang memliki
pengalaman usahatani selama lebih dari 20 tahun katagorikan berpengalaman. Jumlah
anggota keluarga petani sampel paling banyak 2-3 orang dengan persentase 55,7 %, 4-5
orang dengan persentase 37,7 %, dan 6-7 orang dengan persentase 6,55 %. berdasarkan
data ini juga, maka jumlah tenaga kerja yang bisa digunakan dalam melakukan usaha tani
cukup tersedia dengan masing-masing jumlah anggota keluarga yang bisa dijadikan
sebagai tambahan tenaga kerja dan melanjutkan usahatani karna juga merupakan modal
tenaga kerja dalam berusahatani.

Gambaran Usahatani Padi Sawah

Daerah penelitian Desa Sri Agung merupakan daerah sentral penghasil padi di
Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan mayoritas masyarakat
mengusahakan padi sawah sebagai komoditas utama dengan memanfaatkan sistem irigasi
air untuk mengelola lahan sawah. Ada dua sistem tanam yang digunakan yaitu sistem tebar
benih dan sistem jajar legowo. Terdapat dua musim tanaman, yakni MT | berlangsung dari
bulan Oktober hingga Februari dan MT Il dari bulan Maret hingga Juli. Penggunaan
teknologi yang sudah maju guna meningkatkan produktivitas petani daerah setempat, yaitu
dengan penggunaan alat pertanian traktor untuk pembajak sawah dan combine untuk
panen padi. Alat ini merupakan bantuan dari pemerintahan dengan sistem penggunaan di
sewa kan secara bergiliran kepada para petani setempat.

Secara umum kegiatan usahatani padi sawah terdiri dari pengolahan lahan,
penanaman, penyiangan, pemupukan, pengedalian hama dan penyakit tanaman,
pemanenan dan pascapanen. Pengolahan lahan dilakukan meliputi pembersihan lahan dan
perbaikan saluran air. Lahan dibersihkan dari sisa-sisa panen padi dan gulma yang tumbuh
dengan cara dicangkul ataupun dicabut manual. Selanjutnya mengairi lahan sawah untuk
mempermudah proses pembajakan dan lahan disemprot herbisida untuk mencegah gulma
yang akan tumbuh serta didiamkan selama 7 hari untuk bisa dilakukan penanaman.

Usahatani Padi sawah didaerah penelitian yang dilakukan petani pada umumnya di
lahan milik sendiri dengan Rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh petani responden seluas
1-1,5 ha dengan persentase 63,93 %, lalu dengan luas lahan 1,6-2 ha dengan persentase
29,50 %. Luas lahan dengan persentase terkecil yaitu dengan luas lahan 2,6-3 ha dan 3,6-4
ha dengan persentase 1,63 %. penggunaan benih di Desa Sri Agung berkisar antara 20 —
46 kg/ha. Penggunaan paling besar benih padi yaitu 25 — 28 kg/ha yang digunakan
sebanyak 35 petani dengan persentase 57,37 %. Sedangkan penggunaan benih padi yang
sedikit yaitu 46 — 50 kg/ ha sebanyak 2 orang petani dengan persentase 3,27 %.
Penggunaan benih padi sudah sesuai anjuran pemakaian sebanyak 20-25 kg/ha
berdasarkan dari panduan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah Irigasi di
Provinsi Jambi (2009).



Penggunaan pupuk bervariasi di daerah penelitian karena berdasarkan kebutuhan
dan kamampuan biaya untuk membeli pupuk yang dimiliki petani padi sawah. Menurut
Peraturan Menteri Pertanian Tahun 2007, anjuran penggunaan dosis untuk masing pupuk
yaitu pupuk Urea 150-200 kg/ha, NPK/Phonska 150-250 kg/ha, KCL 25-75 kg/ha. Dalam
hal ini penggunaan masing-masing pupuk di Desa Sri Agung sudah dalam dosis
penggunaan pupuk yang benar. pupuk anorganik Urea yaitu 70-189 kg dengan persentase
68,85 %, KCL sebanyak 70-189 kg dengan persentase 98,36 %, Phonska sebanyak 190-
309 kg dengan persentase 63,93 % dan penggunaan pupuk Organik sebanyak 190-309 kg
dengan persentase 49,18 %.

Rata-rata penggunaan pestisida tertinggi berkisar antara 790-900 ml/ha/MT dengan
persentase 31,14 % serta jumlah petani sebanyak 19 orang. Penggunaan pestisida
dilakukan sebelum muncul tanda-tanda penyerangan hama atau penyakit, tetapi beberapa
daerah penelitian penyemprotan pestisida dilakukan jika terlihat gejala-gejala yang tampak
pada padi sawah. rata-rata penggunaan tenaga kerja berkisar antara 25-70 HOK.
Penggunaan terbanyak tenaga kerja dalam usahatani padi di daerah penelitian adalah 44,5-
50 HOK dengan jumlah 20 petani atau dalam persentasi 32,78 %. Tenaga kerja digunakan
yang digunakan lebih banyak pada proses pengolahan lahan karena penyiapan media
tanam yang harus diperhatikan kesiapannya dan perawatan tanaman dilakukan agar lebih
intensif untuk menghasilkan produksi yang maksimal.Dalam rangka peningkatan hasil
produski petani maka yang harus dilakukan adalah peningkatan usahatani padi sawah
dengan metode peningkatan efesiensi teknis dengan mengadopsi tehnik budidaya yang
lebih maju (Nainggolan et al., 2019).

Pendugaan Fungsi Produksi Aktual Usahatani Padi Sawah

Analisis fungsi produksi aktual dilakukan untuk mengetahui penggunaan setiap input
produksi terhadap produksi padi sawah. Variabel-variabel input yang digunakan adalah benih
(X1), luas lahan (X2), tenaga kerja (X3), pupuk Urea (X4), pupuk Phonska (X5), pupuk KCL
(X6), pupuk organik (X7-) dan pestisida (X8). Pendugaan hasil fungsi produksi aktual dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Estimasi Fungsi Produksi Aktual dengan Metode OLS Usahatani Padi
Sawah Di Desa Sri Agung Tahun 2024.

Variable Unstandar Std. Error t-Statistic

. Prob.

ized B
(Constant) 0.436 0,745 <0,001 14.010
LN_Benih 1.701 0,095 <0,001 2.177
LN_Luas Lahan 1.203 0,098 <0,001 12.214
LN_Tenaga Kerja 0.235 0,098 0,019 2414
LN_Urea -0.029 0,069 0,674 -.422
LN_Phonska -0.155 0,060 0,012 -2.593
LN_KCL -0.094 0,092 0,313 -1.019
LN_Organik 0.061 0,032 0,068 1.865
LN_Pestisida -0.058 0,102 0,075 0.565
R-squared 0.909120 Mean dependent var  1.009000
Adjusted R-squared 0.835231 S.D. dependent var  0,151000
S.E. of regression 0.124361 Akaike info criterion -0.913420
Sum squared resid  0.804100 Schwarz criterion -0.599269
Log likelihood 42,54444 Hannan-Quinn criter. -0.790538
F-statistic 65,24444 Durbin-Watson stat ~ 1.525517

Prob(F-statistic) 0.000000




Sumber: Hasil Olahan Data Menggunakan Alat Bantu SPSS22, 2024

Tabel 1 dapat diketahui bahwa model fungsi produksi aktual menggunakan Metode
Ordinary Least Square (OLS) yaitu dengan melihat nilai koefisien B pada Unstandardized
Coefficients adalah sebagai berikut:

LnY =0,436 + 1,701 LnX1 + 1,203 LnX2 - 0,235 LnX3 — 0,029 LnX4 — 0,155 LnX5 —
0,094 LnX6 + 0,061 LnX7 — 0,058 LnX8

Penjumlahan nilai koefisien B pada Unstandardized Coefficients (B1-B8)
menunjukkan bahwa 2,864 > 1 hal ini berarti penggunaan faktor produksi pada daerah
penelitian berada di daerah | yang artinya setiap penambahan proporsi input sebesar dua kali
lipat dari input sebelumnya dapat menghasilkan output lebih besar dua kali lipat dari
sebelumnya dengan kata lain skala usahatani padi sawah adalah Increasing return to scale.
nilai Adjusted R-square sebesar 0,835. Hal ini berarti bahwa variable benih (X1), luas lahan
(X2), tenaga kerja (X3), pupuk Urea (X4), pupuk Phonska (X5), pupuk KCL (X6), pupuk
organik (X7-) dan pestisida (X8) secara simultan atau bersama-sama dapat menjelaskan
bahwa produksi padi sebesar 83,50 % dan 16,5 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.
nilai F yang diperoleh sebesar 65,244 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (nilai
siginifikansi < o (0,10)) menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini berarti bahwa dapat
disimpulkan bahwa variabel independent yang terdapat dalam model berpengaruh secara
nyata terhadap produksi padi sawah di Desa Sri Agung.

Variabel benih (X1) memiliki nilai elastisitas berada pada tanda positif sebesar 1,701
dengan nilai probabilitas sebesar <0,001 < o (0,10). Hal ini berarti, secara parsial variabel
benih berpengaruh signifikan terhadap produksi Padi dan apabila variabel benih ditambah 10
%, maka hasil produksi usahatani padi sawah akan bertambah sebesar 17,01 % dengan
variabel input lainnya tetap. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Febriansyah et al.,
2021) dimana hasil penelitiannya menunjukkan besarnya elastisitas produksi penggunaan
benih terhadap produktivitas adalah sebesar 0,368 dengan nilai prob. 0.0000 < a (0,01)
artinya berbeda sangat nyata. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang sangat nyata
penggunaan benih terhadap peningkatan produktivitas usahatani padi sawah di Kecamatan
Batang Asam.

Nilai elastisitas faktor produksi luas lahan (X2) bertanda positif sebesar 1,203
dengan nilai probabilitas <0,001 < a (0,10) artinya terdapat pengaruh yang sangat signifikan
penggunaan luas lahan terhadap peningkatan produktivitas usahatani padi sawah. Hal ini
menunjukkan apabila luas lahan ditambah sebesar 10% maka akan terjadi kenaikan produksi
usahatani padi sebesar 12,03 % dalam kondisi penggunaan input lainnya tetap (cateris
paribus). Nilai elastisitas variabel luas lahan yang positif dan berpengaruh signifikan
terhadap produksi Padi sawah berarti telah sesuai dengan hipotesis penelitian, yang mana
hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan luas lahan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas maupun kuantitas Padi sawah yang dihasilkan. Sejalan dengan
penelitian Lubis et al., (2018) yang menyatakan bahwa variabel luas lahan berpengaruh
positif dan sangat siginikan terhadap produksi usahatani padi sawah di Kecamatan Batang
Asam. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Permana et al. (2020) dimana hasilnya variabel
luas lahan berpengaruh signifikan pada a =1%, nilai koefisien sebesar 0,62. Hal ini
bermakna bahwa jika luas lahan ditambah sebesar 1 (satu) persen maka dapat meningkatkan
produksi padi sebesar 0,62 persen.

Variabel tenaga kerja (X3) memiliki nilai elastisitas -0,23 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,019 < a (0,10) artinya variabel tenaga kerja didalam model secara simultan
bepengaruh signifikan terhadap produktivitas usahatani padi. Apabila tenaga kerja di naikkan
sebesar 10%, maka produksi ushatani akan berkurang sebesar 2,3 % dalam kondisi
penggunaan input lainnya tetap. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Purba et



al., (2021) yang menyatakan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
produksi usahatani padi sawah tetapi untuk nilai elastisitasnya tidak sejalan karena hasil dari
penelitian Fitri & Satrianto (2023) hasilnya bertanda positif.

Variabel tenaga kerja (X3) memiliki nilai elastisitas -0,23 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,019 < o (0,10) artinya variabel tenaga kerja didalam model secara simultan
bepengaruh signifikan terhadap produktivitas usahatani padi. Apabila tenaga kerja di naikkan
sebesar 10%, maka produksi ushatani akan berkurang sebesar 2,3 % dalam kondisi
penggunaan input lainnya tetap. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Purba et
al., (2021) yang menyatakan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
produksi usahatani padi sawah tetapi untuk nilai elastisitasnya tidak sejalan karena hasil dari
penelitian Fitri & Satrianto (2023) hasilnya bertanda positif.

Variabel pupuk Phonska (X5) memiliki nilai elastisitas sebesar -0,15 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,012 kecil dari nilai a (0,10) artinya variabel pupuk Phonska
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas usahatani padi sawah. Apabila
jumlah penggunaan pupuk phonska dinaikkan sebesar 10%, maka hasil produksi padi sawah
akan munurun sebesar 1,5 %. Nilai elastisitas variabel luas lahan yang negatif dan
berpengaruh signifikan terhadap produksi Padi sawah berarti telah sesuai dengan hipotesis
penelitian, yang mana hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk phonska merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas Padi sawah yang dihasilkan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sulistyaningsih & Waluyati (2019)
dimana hasil penelitiannya nilai t-hitung 0,880 kecil dari a 10 % artinya variabel pupuk
phonska tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi sawah.

Variabel pupuk KCL (X6) memiliki nilai elastisitas sebesar -0,09 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,313 besar dari nilai a (0,10) artinya variabel pupuk KCL tidak
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas usahatani padi sawah. Nilai
elastisitas bertanda negative, berarti penggunaan pupuk KCL dapat menurunkan hasil
produksi padi sawah. Penggunaan pupuk KCL di daerah penilitian di atas rata-rata atau
sudah tidak sesuai anjuran, sehingga hasil produksi yang didapatkan juga kurang
memuaskan. Menurut anjuran pemerintah penggunaan pupuk KCL pada padi sawah adalah
sebesar 75 — 100 kg/ha sedangkan didaerah penelitian rata-rata penggunaan pupuk KCL
sebesar 150 kg/ha. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Lubis et al. (2018) dimana
variabel pupuk KCL berpengaruh signifikan pada a 10% dengan nilai elastisitas 0,05, apabila
variabel ditambah ditambah sebesar 10 % dengan asumsi ceteris paribus maka dapat
meningkatkan produktivitas sebesar 0,53 %.

variabel pupuk organik (X7) memiliki nilai elastisistas sebesar 0,06 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,068 < a (0,10) artinya variabel ini berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan produktivitas usahatani padi sawah di daerah penelitian. Hal ini menunjukkan
apabila terjadi penambahan jumlah penggunaan organik sebesar 10%, maka akan
meningkatkan hasil produksi usahatani padi sawah sebesar 0,6 % dengan keadaan nilai input
lainnya tetap (cateris paribus). Nilai elastisitas variabel pupuk organik yang positif dan
berpengaruh signifikan terhadap produksi Padi sawah. Penggunaan Pupuk Organik (X7) ini
di peroleh dan di proses sendiri oleh para petani menggunakan sisa tanaman dan kotoran
hewan (sapi), dalam hal ini pupuk organic dinilai efisien dalam segi teknis dan ekonomis
karena dari hasil sisa Jerami habis panen padi yang dibiarkan akan menjadi pupuk kompos
yang di jadikan pupuk organik, untuk kotoran hewan masih sangat kurang dikarenakan tidak
banyak petani yang memiliki hewan untuk dimanfaatkan kotorannya menjadi pupuk. Hal ini
sejalan dengan penelitian Febriansyah et al. (2021) dimana hasil penelitiannya variabel
pupuk organic berpengaruh sangat nyata untuk produktivitas padi sawah.

Variabel pestisida (X8) memiliki nilai elastisistas sebesar -0,058 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,075 < o (0,10) artinya variabel ini berpengaruh signifikan terhadap
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peningkatan produktivitas usahatani padi sawah di daerah penelitian. Nilai elastisitas
bertanda negative, hal ini menunjukkan apabila terjadi penambahan jumlah penggunaan
pestisida sebesar 10%, maka akan mengurangi hasil produksi usahatani padi sawah sebesar
0,58 % dengan keadaan nilai input lainnya tetap (cateris paribus). Nilai elastisitas variabel
pestisida yang negatif dan berpengaruh signifikan terhadap produksi Padi sawah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Febriansyah et al. (2021) yang menyatakan bahwa
variabel pestisida berpengaruh postif dan signifikan terhadap produksi uahatani padi sawah
di Kecamatan Batang Asam. Dan sejalan dengan penelitian Lubis et al. (2018) dimana hasil
penelitiannya variabel pestisida berpegaruh signifikan pada taraf a 10% dengan nilai
elastisitasnya bertanda positif yaitu 0,070 artinya apabila variabel pestisida di naikkan
sebesar 10% maka produktivitasnya akan meningkat sebesar 0,7 %.

Pendugaan Fungsi Produksi Aktual Usahatani Padi Sawah

Analisis fungsi produksi aktual dilakukan untuk mengetahui penggunaan setiap input
produksi terhadap produksi padi sawah. Variabel-variabel input yang digunakan adalah benih
(X1), luas lahan (X2), tenaga kerja (Xz), pupuk Urea (X4), pupuk Phonska (Xs), pupuk KCL
(Xe), pupuk organik (X7) dan pestisida (Xs). Pendugaan hasil fungsi produksi aktual dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pendugaan Fungsi Produksi Usahatani Padi Sawah di Desa Sri Agung dengan

Metode MLE Tahun 2024

Variabel Parameter Elastisitas Standar error t-hitung
Konstanta Bo 9,258 0,971 9,534 ***
Benih Bs 0,103 0,737 1,798 *
Luas lahan B2 0,709 0,139 5,096 ***
Tenaga kerja B3 0,005 0,001 0,422
Pupuk Urea Bs 0,974 0,162 5,082 ***
Pupuk Phonska Bs 0,001 0,005 8,976  ***
Pupuk KCL Bs 0,226 0149 1,512
Pupuk Organik B -0,001 0,002 -0,493
Pestisida Bs -0,042 0,073 -0,579
Sigma-squared 0,014 0,004 3,187  ***
Gamma 0,448 0,308 1951 *
Y 1,848
LR test of the one-sided error 97,492
Log-likehood function MLE 43,031
Log-likehood function OLS 42,544

R? 0,835
t-tabel a (0,01), df : 52 2,673 ***
t-tabel a (0,05), df :52 2,006 **
t-tabel a (0,10), df :52 1,674 *

Sumber: Hasil Olahan Data Menggunakan Aplikasi Frontier 4.1, 2024

Tabel 2 menujukkan nilai t- hitung gamma (y) yang dihasilkan adalah sebesar 1,951 >
1,674 (t-tabel) dengan nilai koefisien nilai gamma (y) yang dihasilkan menggunakan metode
MLE adalah 0,448. Artinya error term yang disebabkan oleh factor inefisiensi teknis sebesar
0,448 % dan sisanya yaitu sebesar 99,956 % disebabkan oleh pengaruh eksternal atau noise
yang tidak dapat dikendalikan oleh petani.

Nilai ) i = 1,848 > 1, artinya penggunaan faktor produksi pada usahatani Padi sawah
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secara simultan di daerah penelitian berada pada tahap skala produksi Increasing Return to
Scale, dengan demikian setiap 1 persen penambahan proporsi input yang sama, maka akan
menghasilkan peningkatan hasil produksi yaitu sebesar 1,848 persen.

Variabel input yang digunakan dalam usahatani padi sawah akan dianalisis dengan
model fungsi produksi sthocastic frontier. Hasil pendugaan fungsi produksi sthocastic frontier
dengan persamaan sebagai berikut:

LnY =9,258 + 0,103 LnX1 + 0,709 LnX2 + 0, 005 LnX3- + 0,974 LnX4 + 0,001
LnX5 + 0,226 LnX6 — 0,001 LnX7 — 0,042 LnX8 (0,052 — 0,448)

Variabel independent yang digunakan pada model berpengaruh sangat nyata terhadap
produksi padi sawah pada taraf a = 0,01 adalah luas lahan, pupuk Urea dan pupuk Phonska.
Variabel pupuk KCL berpengaruh nyata terhadap produksi pada taraf a = 0,10. Sedangkan
variabel benih, tenaga kerja, pupuk Organik dan pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi padi sawah.

Efisiensi Teknis Usahatani

Efisiensi teknis merupakan refleksi dari kemampuan produsen untuk mendapat output
maksimum dari satu set input yang tersedia. Untuk mengetahui apakah suatu usahatani sudah
efisien secara teknis atau belum, dapat dilihat dari penggunaan input yang minim atau mampu
memperoleh sejumlah output maksimal dengan penggunaan sejumlah input tertentu. Menurut
Fitri & Satrianto (2023) capaian nilai efisiensi teknis dikatakan belum efisien apabila indeks
nilai yang dimiliki kurang dari 0,8 dan dikatakan efisien ketika indeks tersebut mencapai
angka lebih dari 0,8. Penjelasan mengenai sebaran nilai efisiensi teknis petani responden
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Estimasi Distribusi Efisiensi Teknis Petani Di Daerah Penelitian Padi

Tahun 2024
Interval Frekuensi Persentase
0.78 - 0.79 2 3.278689
0.80 - 0.81 44 72.13115
0.82 - 0.83 4 6.557377
0.84 - 0.85 0 0
0.86 - 0.87 7 11.47541
0.88 - 0.89 4 6.557377
Total - 61 100
Rata-rata 0.81 - -
Minimum 0.78 - -
Maksimum 0.89 - -

Sumber: Hasil Olahan Data Menggunakan SPSS 22, 2024

Tabel 3 menjelaskan bahwa efisiensi teknis petani responden berada di antara 0,78 —
0,89 dengan persentase tertinggi 72 % dengan tingkat efisiensi teknis 0,80 — 0,81 , persentase
11 % dengan tingkat efisiensi teknis antara 0,86 — 0,87 dan persentase terendah 3,2 % dengan
tingkat efisiensi teknis antara 0,78 — 0,79. Rata-rata tingkat efisiensi teknis petani responden
sebesar 0,81 dan ini > 0,8 yang artinya petani di desa Sri Agung rata-rata sudah efisien secara
teknis. Sejalan dengan penelitian, dimana Fitri & Satrianto (2023) nilai rata-rata tingkat
efisiensi teknis usahatani padi di Desa Sri Agung mencapai 0,93 (93 %), yang artinya nilai
rata-rata produksi padi tersebut dikatakan sudah efisien karena kemampuan efisiensi teknis
mencapai 93 % dengan nilai efisiensi tertinggi sebesar 96 % dan nilai terendah sebesar 84 %.
Rata-rata efisiensi tenis petani padi sawah di Desa Sri Agung adalah 0,81(81%) dan hasil sisa
dari efisiensi teknis yaitu sebesar 0,19 (19%) ini berasal dari faktor inefisiensi teknis.
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Inefisiensi Teknis Usahatani

Inefisiensi teknis adalah keadaan yang ditunjukan oleh perbedaan antara output yang
dihasilkan dari suatu proses produksi dengan output yang seharusnya. Penentuan sumber-
sumber inefisiensi teknis tidak hanya memberikan informasi pada sumber-sumber potensial
dari inefisiensi tetapi juga menyarankan kebijakan-kebijakan untuk diimplementasikan untuk
meningkatkan efisiensi total. Beberapa sumber inefisiensi teknis yaitu umur petani,
pengalaman berushatani, tingkat pendidikan petani dan jumlah tanggungan keluarga. Untuk
melihat distribusi sumber-sumber inefisiensi teknis dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Estimasi Distribusi Sumber Inefisiensi Teknis Di Daerah Penelitian

Tahun 2024
Variabel Parameter Elastisitas Standar t-hitung
error

Konstanta Z0 0,205 0,932 0,224
Umur Z1 0,796 0,168 4,688 ***
Pendidikan Z2 0,132 0,135 0,978
Pengalaman kerja Z3 0,179 0,282 0,063
Anggota Keluarga Z4 -1,347 0,234 -5,739 ***

Sumber: Olahan Data Menggunakan Metode Frontier 4.1, 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa Variabel yang berpengaruh Signifikan terhadap
inefisiensi teknis pada usahatani padi sawah didaerah penelitian pada taraf o = 0,01 adalah
umur petani dengan angka elastisitas 0,796 artinya umur petani bertanda positif maka
semakin tua umur petani semakin besar petani tersebut melakukan ketidakefisienan dalam
menjalankan usahataninya, hal ini berarti akan menurunkan efisiensi usahatani padi sawah di
daerah penelitian. Variabel lain yang berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis pada
usahatani ialah jumlah anggota keluarga pada taraf o= 0,01 dengan nilai elastisitas bertanda
negatif yaitu -1,347 yang artinya semakin banyak jumlah anggota keluaga pada usia produktif
maka inefisiensi menurun atau dengan kata lain meningkatkan efisiensi. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa petani dapat mengurangi penggunaan input tenaga kerja upah usahatani
karena anggota keluarga dapat dijadikan sebagai tenaga kerja dalam keluarga. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulistyaningsih & Waluyati (2019) dimana hasil
penelitiannya menyatakan bahwa variabel umur dan jumlah anggota keluarga berpengaruh
signifikan terhadap inefisiensi teknis ushatani padi sawabh.

Variabel yang tidak berpengaruh terhadap inefisiensi teknis adalah variabel
pendidikan dengan elastisitas 0,132 dan pengamalan berusahatani dengan angka elastisitas
0,179 artinya dua variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi teknis pada
usahatani di daerah penelitian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Permana et al., 2020)
dimana variabel Pendidikan dan pengalaman usahatani tidak berpengaruh signifikan terhadap
inefisiensi teknis usahatani padi sawah yang berada pada Kabupaten Bantul.

KESIMPULAN

Kegiatan usahatani padi sawah dalam penggunaan input sudah dilakukan sesuai
dengan anjuran, seperti pupuk dan penggunaan benih dengan sistem tanam jajar legowo dan
tabur benih serta pemanenan yang dilakukan dengan bantuan alat combine.

Tingkat efisiensi teknis usahatani padi di Desa Sri Agung mencapai sebesar 0,81 (81
%), yang artinya nilai produksi padi tersebut dikatakan sudah efisien karena kemampuan
efisiensi teknis mencapai 81 % dengan nilai efisiensi tertinggi sebesar 89 % dan nilai
terendah sebesar 78 %. Variabel sumber inefisiensi teknis pada usahatani di Desa Sri Agung
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yang bepengaruh secara signifikan yaitu umur petani dan jumlah anggota keluarga. Variabel
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap usahatani padi sawah yaitu pengalaman usahatani
dan tingkat pendidikan petani.
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